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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional PNHSNO.20
Tahun 2003 pasal 3 vyang berbunyi: Pendidikan nakioberfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak sea@apan bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupags#arertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiugia yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa. Berakhlalajraghat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang deais serta bertanggung
jawab.

Undang-undang Pendidikan Nasional tersebut mengidyan adanya
upaya-upaya untuk mengembangkan kemampuan siswa rageeka lebih
berilmu, cakap, kreatif dan bertanggung jawab. Kargu mata pelajaran IPA
terdapat materi yang memerlukan praktik kerja langs Melalui praktik siswa
akan memperoleh pengalaman dan pengetahuan baru.

Keberhasilan pengajaran IPA juga tergantung padeerkasilan siswa
dalam proses belajar mengajar, sedangkan kebenmasiswa tidak hanya
tergantung pada sarana dan prasarana pendidikakulkon maupun metode.
Akan tetapi guru mempunyai posisi yang sangategralalam meningkatkan
motivasi belajar siswa yang pada akhirnya akandmpak pada prestasi siswa

dalam penggunaan strategi pembelajaran yang tepitm proses pembelajaran



di kelas tidak terkecuali pembelajaran IPA harusugediupayakan kearah
berkembangnya kemampuan siswa. IPA sebagai salahhmsda pelajaran yang
ada di sekolah dasar turut serta dalam pembentdaga pikir siswa. Setelah
mengadakan pengamatan dan wawancara dengan paea disela-sela proses
pembelajaran selama saya PPL, menunjukkan bahwea dkelas 1V SDN
Cisalasih dari jumlah siswa 30 orang 10 orang siavey nilai IPA nya di bawah
KKM 60.

Disamping itu di SD Negeri Cisalasih ditemukan bahiwasanya guru
mengajarkan IPA secara verbal melalui kegiatanneahadantextbook oriented
dengan keterlibatan siswa yang sangat minim, kurameparik siswa dan
membosankan. Kegiatan ceramah dianggap guru sebabaah metode yang
mudah dan murah serta guru sangat minim sekali emangmodel-model
pembelajaran. Karena tidak memerlukan banyak tdgiflan biaya baik dari guru
maupun siswa. Ada juga guru yang jarang menggunakdmeraga atau media
pelajaran IPA karena kendala biaya dan sekalipua mmdia kurang bisa
dipergunakan dengan baik, sehingga jarang pulabatkin siswa dalam
melakukan kegiatan percobaan.

Dalam membahas materi IPA tidak terlihat adanyayapguru untuk
mengembangkan kegiatan diskusi kelompok maupunusiiskelas, sehingga
siswa yang berjumlah 30orang yang suka terhadajpgeamran IPA hanya satu
orang. Siswa menjadi asing untuk bisa berbagi derigemannya dan bekerja
sama. Seperti yang kita ketahui bahwa diskusi kptdmdapat menumbuhkan

keberanian dan mengembangkan mental siswa dalamgkaor@anikasikan



pendapat atau hasil temuannya terhadap sesuatu dipegplehnya. Melihat

pembelajaran yang dilakukan seperti itu, targeeKedsilan pengajaran IPA yang
diterapkan guru cenderung lebih mengarahkan agamasierampil mengerjakan
soal-soal tes baik yang terdapat pada buku ajapumasoal-soal ujian, akibatnya
pemahaman siswa rendah, dari pemahaman siswa gadghr itu berdampak
pada rendahnya hasil belajar siswa.

Cara penyajian materi merupakan salah satu upalyk tmeningkatkan
kualitas pembelajaran sekaligus sebagai penentertkatilan siswa. Apakah
materi yang disajikan membuat siswa tertarik, teivasi, kemudian timbul
perasaan pada diri siswa untuk menyenangi matgapmtalPA. Sejalan dengan
tujuan di atas belajar tidak hanya memberikan mési baru ke dalam diri siswa
melainkan suatu proses perubahan atau pengembkogsep dari pengetahuan
awal siswa yang dikontruksi oleh siswa sendiri oel@pengalaman mereka
(Dahar, 1996). Dalam kegiatan belajar-mengajararpeyuru diantaranya yaitu
sebagai fasilitator dan motivator yang menyediagasilitas/sumber belajar dan
kondisi belajar yang dapat memotivasi, membantuta seiembimbing siswa
dalam mengkontruksi pengetahuannya sehingga sisypat dnemahami materi
pelajaran.

Apabila dilihat perkembangan yang terjadi di sekRpf@ada umumnya para
guru IPA masih memberikan pelajaran dengan metedentah, sehingga proses
belajar-mengajar berlangsung secara kaku, tidakbatkbn siswa dalam proses

pembelajaran secara maksimal. Pola pembelajaramtsep dapat menyebabkan



pembelajaran kurang memberi bekal bagi siswa umtelkghadapi perkembangan
pengetahuan pada lingkungan siswa/masyarakat.

Perubahan dan perbaikan dalam pembelajaran pebanglin dan
dikembangkan guna menciptakan suasana belajar kandusif, konstruktif,
demokratis, dan kolaboratif sehingga suasana kaekalam kelas baik antara
guru dengan siswa, maupun siswa dengan siswa figirselapat tumbuh dan
berkembang. Interaksi kelas merupakan bagian yargas penting dalam
kelangsungan proses belajar mengajar. Pola inieyakg tidak seimbang tidak
akan membuahkan hasil belajar yang optimal, meskijahan yang disampaikan
tersusun secara sistematis. Peran guru sebagaukiost perlu mengalami
pergeseran menjadi fasilitator atau mediator dddelajar.

Persoalannya adalah bagaimana kita dapat menanakokaep sebaik-
baiknya kepada siswa yang membuat pemahaman sisemngkat yang
berdampak pada meningkatnya hasil belajar siswasoBlan tersebut selalu
relevan bagi semua pelaku pendidikan dalam menemskhuah strategi atau
pendekatan pembelajaran yang sebaik-baiknya. Pataielyang bukan semata-
mata menyangkut kegiatan guru mengajar akan tetsmitikberatkan pada
aktivitas belajar siswa, membantu siswa jika adaulk&n atau membimbingnya
untuk memperoleh suatu kesimpulan yang benar. Ratate dipilih dengan
harapan dapat berguna bagi usaha-usaha perbasaspembelajaran IPA guna
meningkatkan hasil belajar siswa SDN Cisalasih #boga dan umumnya hasil

belajar IPA siswa.



Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi, dipanukupaya
memperbaiki kualitas pembelajaran agar dapat mkatkgn keaktifan siswa, dan
pemahaman siswa sekaligus hasil belajar IPA siSakh satu alternative model
pembelajaran IPA yang diterapkan untuk meningkatkasil belajar siswa,
peneliti memperkirakan dalam model pembelajaranpkoatif terdapat unsur-
unsur yang dapat memberikan kegairahan dan kelaragiswa mempelajari
materi pembelajaran (Ravid, 1999). Salah satu upsating yang terdapat pada
pembelajaran kooperatif ialah penghargaan kelompeward). Dalam usaha
mencapai penghargaan kelompok, setiap siswa berusktif belajar untuk
memperoleh hasil belajar yang maksimal.

Model belajar kooperatif tipe TGT (Turnamen Akademiadalah
semacam ajang kompetisi (pertandingan), yang nikdbasetiap siswa bersaing
ketika mewakili kelompok masing-masing. Dalam suéitnamen akademik
terdapat beberapa kelompok turnamen dan setiagbelo turnamen terdiri dari
tiga sampai empat siswa yang bersaing mewakilirkptiknya. Setiap anggota
kelompok saling bekerja sama dan saling memban@mdasaha memahami
bahan pelajaran ataupun mengerjakan tugas yangkaibédepada kelompoknya.
Dalam pembelajaran kooperatif, belajar belum dialyamh selesai apabila salah
satu dari anggota kelompok tersebut belum mengbaseain pelajaran yang telah
disampaikan. Dengan demikian semua siswa harust dapayelesaikan tugas
yang diberikan kepadanya atau bersama kelompokel@ma pembelajaran

berlangsung.



Adapun langkah-langkah pembelajaran kooperatif fig&T Menurut
Slavin pembelajaran kooperatif tipe TGT terdiriidarlangkah tahapan yaitu :
tahap penyajian kelascl@ss precentation), belajar dalam kelompoktgams),
permainan geams), pertandingarftournament), dan perhargaan kelompokeam
recognition).

Dalam pembelajaran kooperatif tipe TGT ini kelompakerupakan
komponen terpenting, setiap anggota kelompok dikara dapat melakukan
sesuatu yang terbaik untuk kelompoknya dan kelommpeknberikan belajar.
Dalam rangka ikut memperbaiki mutu pendidikan &gwa maupun guru serta
masyarakat, penulis mencoba melaksanakan peneliiag berkaitan dengan
pembelajaran  kooperatif yang berjudul “PENGGUNAAN OBREL
PEMBELAJARAN TEAMS GAMES TOURNAMENT (TGT) DALAM
PEMBELAJARAN [IPA UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
SISWA KELAS IV SDN CISALASIH” dalam upaya meningkain hasil belajar

siswa sekolah dasar pada pelajaran IPA.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makasan masalah
dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe TGT dapahingkatkan
hasil belajar siswa kelas IV SDN Cisalasih?
2. Bagaimana respon siswa dan guru terhadap kegiaarbglajaran IPA

dengan menggunakan model TGT?



C. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui apakah model pembelajaran koopepst TGT dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN Gisil.
Untuk mengetahui bagaimana respon siswa dan gunad&p kegiatan

pembelajaran IPA dengan menggunakan model TGT?

D. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagatuspambelajaran

alternatif yang berarti bagi guru, siswa, dan sakolUntuk lebih jelasnya

manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagi peneliti bidang sejenis, hasil penelitianditiarapkan dapat menjadi
salah satu contoh atau dasar masukan dalam mengegkalpapenelitian-

penelitian selanjutnya.

Dapat menjadi masukan bagi guru-guru dalam memgenhengetahuan
dan wawasan mengenai alternatif pembelajaran IPAandaupaya

meningkatkan hasil belajar siswa.

Pembelajaran kooperatif tipe TGT bagi siswa dapatamgsang berfikir
kritis, kreatif, inovatif, ilmiah dan sikap sportifalam memahami hakikat
pembelajaran IPA.

Bagi para calon guru, sebagai bahan masukan uehtik mengetahui
alternatif-alternatif metode mengajar dalam usaheningkatkah hasil

belajar siswa.



E. DEFINISI OPERASIONAL

Dalam rangka memperoleh persamaan persepsi dan hindackan

penafsiran yang berbeda dari beberapa istilah daamelitian ini, maka perlu

diperjelas istilah-istilah yang digunakan supayaheperasional, yaitu :

1. Model pembelajaran yaitu cara yang ditempuh gutandanelaksanakan
pembelajaran agar materi yang disajikan bisa bptagiedengan siswa.

2. Pembelajaran kooperatif tipe TGT
Pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah semacamgaj@mpetensi
(pertandingan) yang melibatkan setiap siswa begsa&gtika mewakili
kelompok masing-masing. Dalam pembelajaran inwa&ibelajar dengan
bantuan bahan ajar dan LKS secara berkelompok,iskasil guna
menemukan dan memahami konsep-konsep. Sesama ariggompok
berbagi tanggung jawab. Hasil belajar kelompoketaus dipertandingkan
dengan kelompok lainnya guna memperoleh penghargaarpa pujian
(misal, kelompok super) dari guru. Dalam pembetajakooperatif tipe
TGT ini menekankan pada penghargaan kelompok, mmggtangjawaban
individu, kemampuan berkompetensi dan memperolederkpatan yang
sama untuk berhasil bagi setiap anggota kelompok.

3. Hasil belajar
Menurut Oemar Hamalik (2006:3®asil belajar adalah bila seseorang
telah belajar akan terjadi perubahan tingkah lakdaporang tersebut,
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan darakignengerti menjadi

mengerti. Berdasarkan teori Taksonomi Bloom haslajar dicapai



melalui tiga kategori ranah antaralain ranah kaigniafektif, dan

psikomotor. Hasil belajar adalah penguasaan pemgata atau
keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajdeamnya. Dalam
penelitian ini, hasil yang dicapai siswa dinyatakdalam skor yang
diperoleh dari tes hasil belajar. Selain itu dalaemelitian ini juga hasil
belajar yang dicapai hanya meliputi kemampuan @hgptahuan) dan C2

(pemahaman).



